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Abstrak - Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilatarbelakangi oleh masalah yang timbul di sekolah dasar
terkait pelajaran IPA. Guru mengalami kesulitan menjelaskan materi IPA terkait keterlibatan senyawa kimia
karena selama ini melihat IPA sebagai kumpulan biologi dan fisika. Pengabdian ini dilaksanakan di SDN 45
Mataram dan SDN Percobaan 01 Ampenan. Secara umum hasil pengabdian memberikan pengalaman kepada
guru dan siswa untuk memahami reaksi kimia di sekitar mereka. Motivasi dan aktivitas siswa dan guru
menjadi meningkat setelah pelaksanaan demonstrasi sehingga harapan guru kegiatan seperti ini dapat terus
dilanjutkan.

Kata kunci: demonstrasi, reaksi kimia, motivasi

LATAR BELAKANG sains. Terjadinya tumpang tindih materi pada
Pendidikan sains telah dikenal siswa pembelajaran sains menimbulkan terjadinya
sejak duduk di bangku sekolah dasar. miskonsepsi pada pembelajaran sains itu
Walaupun bahasan sains di SD masih cukup sendiri (Bennet et al., 2005).
sederhana, beberapa kesulitan telah dialami Kesulitan mempelajari sains tidak hanya
siswa untuk dapat memahami sains itu sendiri. dialami siswa namun juga dialami guru.
Di tingkat SMP, siswa mulai melihat rumitnya Pengajar kimia mengalami kesulitan untuk
mempelajari sains melalui mata pelajaran IPA dapat menjelaskan dan memberikan visualisasi
terpadu. Bidang ilmu biologi, fisika dan kimia pada proses pembelajaran. Penggabungan
dikemas menjadi satu mata pelajaran yaitu IPA beberapa model membuat kesulitan yang
terpadu. dialami siswa untuk memahami sains semakin
Kesulitan mempelajari  sains telah kompleks (Drechsler, 2007).
ditemukan oleh beberapa peneliti. Bennett et Minat dan motivasi siswa dapat
al. (2005) menemukan bahwa siswa banyak ditingkatkan melalui percobaan di
mengalami kesulitan untuk mempelajari sains laboratorium. Seperti yang diketahui, dalam
sehingga sering mengalami kesalahan konsep. pelajaran sains, eksperimen, deskripsi dan
Selain itu, Kkesulitan yang dialami siswa teori perlu dipadukan dan juga saling barkaitan
berdampak pada minat dan motivasi mereka satu dengan yang lain. Namun, perlu diingat
untuk menggali materi sains secara lebih bahwa eksperimen bukan untuk
mendalam. Broman et al. (2011) melaporkan mengilustrasikan suatu konsep atau teori
bahwa kimia merupakan salah satu kajian yang melainkan untuk mengembangkan suatu
kurang diminati oleh siswa sehingga konsep dan teori. Hanya saja penggunaan
berdampak pada pilihan mereka untuk eksperimen dalam proses pembelajaran
melanjutkan studi di perguruan tinggi. memiliki banyak kekurangan antara lain biaya
Siswa berpendapat bahwa sains adalah yang besar dan menyita waktu yang banyak.
kajian yang tidak relevan dengan kehidupan Untuk itu, dikembangkan metode lain yang
mereka (Parchmann et al., 2006). Hal ini lebih efektif yaitu melalui demontrasi sains.
menyebabkan banyak permasalahan yang Demonstrasi sains di kelas memiliki
ditemukan untuk mempelajari dan memahami banyak keunggulan antaralain dapat membantu
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memusatkan perhatian siswa pada perilaku
sains untuk meningkatkan pengetahuan siswa
jika dilakukan dengan baik dan cermat.
Demonstrasi juga dapat menyenangkan siswa
dan guru, menghemat waktu dan biaya serta
mudah dikontrol oleh guru. Untuk siswa
tingkat sekolah dasar, diharapkan motivasi
mereka dapat meningkat melalui demonstrasi
sederhana yang dilakukan di depan kelas.
Demonstrasi  kimia bertujuan untuk
membantu siswa memusatkan perhatian di
dalam mempelajari perilaku dan sifat-sifat
kimia untuk membantu  meningkatkan
pengetahuan siswa dan keyakinanya akan ilmu
kimia. Dalam demonstrasi pengetahuan guru
tentang perilaku dan sifat sistem kimia
merupakan kunci keberhasilan proses belajar
mengajar dan cara memanipulasi sistem kimia,
memberikan suatu model, bukan saja teknik
tetapi juga sikap (Achmad & Baradja, 2012).
Perubahan kimia adalah perubahan
materi yang menghasilkan zat baru. Sebagai
contoh, kayu terbakar menghasilkan arang atau
abu, susu menjadi masam karena terbentuk

asam laktat, dinamit meledak dengan
menghasilkan bermacam-macam gas.
Demonstrasi kimia harus dilakukan secara

baik dan cermat. Bahan-bahan harus disiapkan
dan perlu dilakukan latihan cara kerja dan apa
yang harus dijelaskan pada waktu demonstrasi.
Namun yang lebih penting demonstrasi harus
sesuai dengan tujuan instruksional sehingga
sejalan dengan materi pelajaran.

Pengenalan kimia untuk anak-anak sudah
dilakukan sejak duduk di bangku sekolah dasar
(Skamp, 2011). Belajar kimia di tingkat
sekolah dasar memiliki tujuan untuk stimulasi
dan meningkatkan ketertarikan siswa. Cara
yang dapat digunakan dengan demonstrasi
menarik atau menggunakan animasi untuk
stimulasi ketertarikan siswa (Wuu & Foos,
2010). Belajar kimia di tingkat sekolah dasar
tidak mengenalkan konsep dalam tingkatan
mikroskopik, namun mengenalkan kimia
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sebagai ilmu yang dapat diamati di kehidupan
sekitar mereka (Reis & Lopes, 2016).

SDN 45 Mataram dan SDN 1 Percobaan
Ampenan adalah SD di kota Mataram yang
belum banyak melakukan demonstrasi pada
pembelajaran IPA di kelas. Hasil wawancara
dengan guru kelas menunjukkan bahwa selama
ini demonstrasi belum pernah dilakukan
apalagi menggunakan bahan-bahan kimia.
Untuk itu, perlu kiranya dilakukan pengabdian
pada siswa dan guru SDN 45 Mataram dan
SDN 01 Percobaan Ampenan untuk
meningkatkan  motivasi mereka  dalam
mempelajari sains pada umumnya dan kimia
pada khususnya.

METODE PELAKSANAAN
Pemecahan permasalahan di  atas
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu
persiapan dan pelaksanaan pengabdian.
Persiapan yang dilakukan meliputi:
1. Mengadakan observasi ke SDN 45
Mataram dan SDN 01 Percobaan Ampenan
mengenai kondisi guru dan siswa dalam

pembelajaran sains dan minta ijin
pelaksanaan  demonstrasi sains  untuk
membantu guru dan siswa dalam

pembelajaran sains di sekolah.

2. Bersama guru kelas tim pengabdian
menetapkan hari dan tanggal kegiatan serta
materi yang akan di demonstrasikan. Dari
10 demonstrasi yang ditawarkan terpilih 5
materi demontrasi yaitu bola kamper yang
pandai, demonstrasi menarik dengan telur,
keajaiban putih telur dan kekuatan kulit
telur, gunung berapi bikarbonat dan poster
kimia.

3. Menyiapkan alat dan bahan untuk
demonstrasi serta membagi tugas untuk
masing-masing anggota tim pengabdian.

Pelaksanaan kegiatan di awali dengan
memotivasi siswa melalui penjelasan yang
menarik dan pertanyaan menantang sehingga
siswa fokus pada materi demonstrasi. Setelah
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penjelasan  singkat  mengenai materi
demonstrasi, tim pengabdian melakukan
demonstrasi di depan siswa dan guru serta
memberikan kesempatan kepada beberapa
orang siswa untuk melakukan sendiri materi
demonstrasi tersebut di depan kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya kegiatan pengabdian ini terdiri
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atas penjelasan singkat dan demonstrasi (Tabel
1). Pada saat memberikan penjelasan dengan
metode tanya jawab, siswa secara aktif
menjawab pertanyaan tim pengabdian. Mereka
mampu  menjawab  mengenai  hukum
Archimedes, sifat-sifat gas bahkan beberapa
orang siswa telah mampu mengenal rumus
kimia gas karbondioksida, oksigen dan uap air.

Tabel 1. Materi Demonstrasi

Topik

Materi Demonstrasi

Bola kamper yang
pintar

Mengupas kulit
telur dengan asam

Keajaiban putih
telur

Gunung Berapi
Berkarbonat

Poster kimia
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Keaktifan siswa juga tampak pada saat
demonstrasi berlangsung. Hampir semua
siswa mengacungkan tangan pada saat
diminta untuk melakukan demonstrasi di
depan kelas. Beberapa orang siswa termasuk
guru juga dengan aktif bertanya mengapa
fenomena yang mereka lihat dapat terjadi.
Guru  kelas pun  termotivasi  untuk
menggunakan demonstrasi tersebut pada saat
menjelaskan IPA di dalam kelas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Demonstrasi  sains  menggunakan
bahan-bahan sederhana yang ada di sekeliling
kita dapat meningkatkan motivasi dan
aktivitas peserta didik mempelajari sains.
Selain itu, kegiatan ini dapat menambah
pengetahuan guru kelas untuk dapat
melakukan ~ demonstrasi  yang  dapat
menunjang kegiatan pembelajaran di kelas.
Perlu dilakukan di sekolah yang lain yang
sejenis agar proses pembelajaran di kelas
dapat menjadi lebih hidup dan motivasi siswa
meningkat.
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